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RINGKASAN 

 

PT Saptaindra Sejati Jobsite ADMO merupakan salah satu kontraktor di bidang 

jasa pertambangan Batubara yang dipercaya oleh PT Adaro Indonesia selaku 

pemegang Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara atau PKP2B 

dalam penambangan Batubara yang terletak di Kabupaten Tabalong, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Sistem penambangan Batubara yang digunakan di  

PT Saptaindra Sejati Jobsite ADMO yaitu sistem tambang terbuka dengan metode 

strip mine karena kedudukan endapan Batubara yang relatif datar. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi produktivitas alat adalah jalan produksi yang 

digunakan. Jalan produksi yang menghubungkan front west ke disposal area west 

berjarak ± 1000 meter. Jalan produksi di PT Saptaindra Sejati terdiri dari  

10 segmen. Adanya analisis masing - masing segmen tersebut ternyata dapat 

diketahui beberapa parameter yang menyebabkan hambatan pada waktu edar alat 

angkut, seperti daya dukung tanah dan geometri jalan. Jika daya dukung tanah 

lebih kecil dibandingkan dengan beban alat angkut yang melewatinya maka akan 

jalan tersebut akan rentan mengalami kerusakan seperti terbentuknya lubang, 

permukaan jalan yang tidak rata sehingga dapat memperbesar nilai  

rolling resistance di jalan tersebut yang mengakibatkan waktu edar menjadi lebih 

besar. Geometri jalan juga harus sesuai dengan standar berdasarkan alat angkut 

yang melewatinya seperti lebar jalan, cross slope serta kemiringan jalan. Lebar 

jalan yang kurang dari standar akan mengakibatkan alat angkut mengurangi 

kecepatan saat berpapasan dengan yang lain yang mengakibatkan waktu edar 

menjadi lebih besar. Kemiringan juga dapat mempengaruhi waktu edar alat 

angkut. Jika kemiringannya menanjak maka nilai grade resistance akan 

memperbesar dan mengakibatkan waktu edar akan juga besar. Geometri aktual 

pada jalan masih tergolong kurang baik seperti lebar jalan masih dibawah lebar 

dari 27 meter, dan juga daya dukung tanah masih dibawah 7,85 Kg/cm2 Maka 

perlu adanya perbaikan geometri jalan produksi pada jalur dengan lebar 27 meter, 

dan selain itu dengan pembuatan cross slope sebesar 54 cm sehingga beda tinggi 

antara sisi tengah dan sisi luar harus di buat 54 cm, serta melakukan perkerasan 

jalan pada titik segmen - segmen tertentu berdasarkan hasil pengujian  dengan 

metode Dynamic Cone Penetromoter atau DCP yang berfungsi mengetahui daya 

dukung tanah sehingga setelah dilakukan perbaikan dan perkerasan jalan 



ix 

                                                                           Universitas Sriwijaya 

diperoleh peningkatan kecepatan pada saat bermuatan yang mulanya sebesar 

19,80 km/jam menjadi 23,50 km/jam serta peningkatan kecepatan pada saat 

kosong yang mulanya sebesar 37,90 km/jam menjadi 40,00 km/jam. Selain 

kecepatan alat angkut, dengan adanya perbaikan jalan dapat mempengaruhi 

produktivitas alat angkut yang mulanya 231,75 bcm/jam menjadi 238,23 bcm/jam.  

 

Kata Kunci : Geometri jalan, produktivitas, cross slope, DCP 
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SUMMARY 

 

 

EVALUATION OF THE EFFECT OF ROAD GEOMETRY AND SOIL 

SUPPORT POWER ON SPEED WELDING IN WEST ROAD  

PT SAPTAINDRA SEJATI JOBSITE ADMO TABALONG SOUTH 

BORNEO 

Scientific Paper in the form of Skripsi,   Juni 2019 

 

Muhammad Meldi Oktariandi; Supervised by Prof. Dr. Ir. Eddy Ibrahim, MS and 

Bochori, ST., MT. 

 

xviii + 118 pages + 12 figure + 82 tables + 14 attachments 

 

SUMMARY 

 

PT Saptaindra Sejati Jobsite ADMO is one of the contractors in the field of Coal 

mining services that is trusted by PT Adaro Indonesia as the holder of the Coal 

Mining Concession Work Agreement or PKP2B in Coal mining located in 

Tabalong Regency, South Kalimantan Province. Coal mining system used in  

PT Saptaindra Sejati Jobsite ADMO is an open pit mining system with a relatively 

flat coal deposit position. One of the factors that influence tool productivity is the 

production road used. The production road connecting the front west to the west 

disposal area is ± 1000 meters. The production road at PT Saptaindra Sejati 

consists of 10 segments. The analysis of each segment turns out to be able to 

know several parameters that cause obstacles at the time of transport of the 

conveyor, such as the carrying capacity of the soil and the geometry of the road. If 

the carrying capacity of the soil is smaller than the load of the conveyance that 

passes through it, the road will be vulnerable to damage such as the formation of 

holes, uneven road surface so that it can increase the value rolling resistance on 

the road which results in greater circulation time. The geometry of the road must 

also be in accordance with the standards based on the conveyance that passes 

through it such as the width of the road, cross slope and the slope of the road. The 

road width that is less than the standard will cause the conveyor to reduce speed 

when it passes with the others which results in greater circulation time. The slope 

can also affect the transport time of the conveyance. If the slope rises then the 

value of the resistance grade will increase and result in a large circulation time. 

Then it is necessary to improve the geometry of the production road on a  

27 meter wide track, and in addition to making a cross slope of 54 cm so that the 

height difference between the middle and outer sides must be 54 cm, and do 

pavement at certain segments based on test results with the method  

Dynamic Cone Penetrometer or DCP which functions to know the carrying 

capacity of the soil so that after repairs and pavement, the speed increase at the 

time of loading is initially 19,80 km/hour to 23,50 km/hour and an increase in 

speed when empty is initially 37,90 km/hour to 40.00 km/hour. In addition to the 

speed of the conveyance, the existence of road repairs can affect the productivity 

of the conveyance for  which was originally 231,75 bcm/hour to 238,23 bcm/hour. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 PT Saptaindra Sejati Jobsite ADMO merupakan salah satu kontraktor 

penambangan batubara yang dipercaya PT Adaro Indonesia selaku pemegang 

Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara atau PKP2B untuk 

melakukan kegiatan penambangan batubara yang terletak di Kabupaten Tabalong, 

Provinsi Kalimantan Selatan. Kegiatan penambangan batubara PT Saptaindra Sejati 

Jobsite ADMO yaitu menggunakan metode tambang terbuka dengan menerapkan 

metode konvensional yaitu menggunakan shovel and truck. Kegiatan penambangan 

tersebut meliputi pengupasan lapisan tanah penutup, penggalian batubara, 

pemuatan batubara dan tanah (loading), pengangkutan (hauling), penimbunan 

tanah dan batubara (dumping), serta kegiatan penunjang penambangan seperti 

halnya perawatan jalan dan lainnya. Target produksi overburden pada bulan 

Februari sebesar 3.414.000 bcm. Realisasi produksi overburden bulan Februari 

sebesar 3.336.010 bcm (Lampiran 1). Target produksi overburden yang tidak 

tercapai dapat disebabkan banyak kendala, salah satunya jalan geometri jalan yang 

tidak standar, daya dukung tanah yang belum sesuai dengan beban yang 

melewatinya. Geometri aktual jalan masih tergolong kurang baik seperti lebar jalan 

masih dibawah 27 meter, dan juga daya dukung tanah masih dibawah 7,85 Kg/cm2   

 Geometri jalan dan daya dukung tanah merupakan faktor utama yang 

berkaitan dengan proses pengangkutan (hauling), apabila geometri jalan tidak 

sesuai dengan standar dan daya dukung tanah belum sesuai dengan beban yang 

melewatinya serta kondisi permukaan yang kurang baik maka dapat menyebabkan 

menurunnya kecepatan alat angkut serta meningkatnya waktu edar dari alat angkut 

sehingga menurunkan produktivitas alat tersebut. Geometri jalan angkut produksi 

pada jalur west PT Saptaindra Sejati Jobsite ADMO yang menghubungkan  

front loading menuju disposal in pit dump west sejauh ± 1 km yang terdiri dari  

10 segmen jalan. Jalan angkut tersebut masih banyak berlubang dan kondisi 

permukaan jalan yang tidak rata dikarenakan material jalannya tanah ekspansif 
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yang mengandung lempung yang akan mengembang ketika hujan dan akan 

menyusut pada saat panas sehingga kondisi permukaan jalan menjadi tidak rata. 

Jalan tersebut juga relatif datar atau tanpa cross slope yang standar sehingga setelah 

hujan akan menyebabkan genangan air yang dapat menurunkan kualitas material 

jalan dan beresiko menyebabkan kendaraan menjadi slip serta terbentuknya 

lendutan pada jalan. Permasalahan lainnya terdapat beberapa segmen jalan yang 

tergolong kurang lebar sehingga membuat operator menurunkan kecepatan ketika 

berpapasan agar menghindari kecelakaan kerja. Berdasarkan permasalahan ini 

maka perlu diadakan evaluasi geometri jalan angkut dan daya dukung tanah pada 

jalur west PT Saptaindra Sejati sehingga dapat meningkatkan kecepatan alat angkut 

dan produktivitas dump truck serta target produksi overburden dapat tercapai. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana geometri jalan dan daya dukung tanah yang sesuai standar 

berdasarkan spesifikasi yang digunakan alat angkut?  

2. Bagaimana memperbaiki geometri jalan dan daya dukung tanah apabila 

belum sesuai dengan standar? 

3. Bagaimana kecepatan alat angkut sebelum adanya perbaikan terhadap 

geometri jalan dan daya dukung tanah dan setelah perbaikan geometri jalan 

dan daya dukung tanah? 

4. Bagaimana produktivitas alat angkut yang dapat dicapai sebelum adanya 

perbaikan geometri jalan dan daya dukung tanah dan setelah adanya 

perbaikan geometri jalan dan daya dukung tanah? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Penelitian ini dilakukan pada periode bulan Maret mengenai geometri jalan 

pada jalur west yang menghubungkan front loading menuju disposal in pit dump 

sejauh ± 1 km yang terdiri dari 10 segmen jalan, dengan pembahasan lebar jalan 

pada kondisi lurus, grade, cross slope, kecepatan alat angkut, produktivitas, beban 

pada permukaan dan daya dukung tanah. Alat angkut yang menjadi dasar 

perhitungan penelitian yaitu Caterpillar HD 789-C yang merupakan alat angkut 
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terbesar yang melewati jalur tersebut. Metode yang digunakan untuk mengetahui 

daya dukung tanah yaitu menggunakan alat Dynamic Cone Penetrometer (DCP) 

sedangkan untuk mengetahui beban pada permukaan tanah berdasarkan besar 

tekanan udara dari ban. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dilakukannya penelitian jalan angkut produksi adalah:  

1. Mengevaluasi geometri jalan dan daya dukung tanah yang sesuai standar 

berdasarkan spesifikasi yang digunakan oleh alat angkut. 

2. Menentukan perbaikan geometri jalan dan daya dukung tanah yang belum 

sesuai dengan standar.  

3. Mengevaluasi kecepatan alat angkut sebelum adanya perbaikan terhadap 

geometri jalan dan daya dukung tanah dan setelah perbaikan geometri jalan 

dan daya dukung tanah. 

4. Mengevaluasi produktivitas alat angkut yang dapat dicapai sebelum adanya 

perbaikan geometri jalan dan daya dukung tanah dan setelah adanya 

perbaikan geometri jalan dan daya dukung tanah. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

  Penelitian yang telah dilakukan terhadap jalan angkut yang ada diharapkan 

dapat memberikan manfaat : 

1. Memberikan evaluasi geometri jalan angkut bagi perusahaan dan 

merekomendasikan perbaikan serta perawatan jalan yang sesuai dengan 

standar. 

2. Memberikan cara untuk memperbaiki geometri jalan.  

3. Memberikan informasi mengenai bagaimana kemungkinan kecepatan alat 

angkut setelah adanya perbaikan geometri jalan dan daya dukung tanah. 

4. Sebagai referensi untuk penelitian mengenai geometri jalan, daya dukung 

tanah pada masa mendatang. 
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